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Abstrak: Banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi olahraga, salah satu faktor yang
mempengaruhi pencapaian prestasi pada cabang olahraga tenis lapangan adalah keterampilan dalam
memukul bola. Instrumen tes yang valid dan reliabel diperlukan untuk mengetahui tingkat keterampilan
pukulan untuk menentukan dan memantau hasil latihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
reliabilitas tes akurasi pukulan tenis lapangan menggunakan Dyer Tennis Test Revision. Pemilihan Dyer
Tennis Test Revision sebagai intrumen tes pengukuran keterampilan akurasi pukulan tenis disesuaikan
dengan subjek penelitian yaitu petenis pemula mahasiswa. Sembilan puluh tujuh mahasiswa pemula (51
laki-laki dan 46 perempuan) yang mengambil mata kuliah tenis lapangan menjadi subjek dalam penelitian
ini. Test retest digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis product moment menunjukkan bahwa nilai r
adalah 0,975. Hasil terebut bermakna bahwa Dyer Tennis Test Revision dapat diandalkan untuk mengukur
unjuk kerja keterampilan tenis berbasis keakuratan. Dyer Tennis Test Revision juga merupakan alat ukur yang
mudah dan murah yang dapat digunakan guru/dosen/pelatih untuk memantau kemajuan pemain.

Kata Kunci: Reliabilitas, tes, akurasi pukulan dan tenis lapangan

Test-retest reliability for dyer tennis test revision

Abstract: Many factors affect sports performance, one of the factors that affect performance in tennis is the
skill in hitting the ball. A valid and reliable test instrument is needed to determine the skill level of the stroke
to determine and monitor the results of the training. The purpose of this study was to determine the reliability
of the hitting tennis accuracy test using the Dyer Tennis Test Revision. The choice of Dyer Tennis Test
Revision as a test instrument for measuring the accuracy of tennis strokes was adjusted to the research
subject, namely student novice tennis players. Ninety-seven (beginner students (51 male and 46 female) who
took tennis court courses were the subjects in this study. The retest test was used in this study. The results of
the product moment analysis show that the value of r is 0.975. These results mean that the Dyer Tennis Test
Revision can be relied upon to measure the performance of tennis skills based on accuracy. Dyer Tennis Test
Revision is also an easy and inexpensive measuring tool that teachers / lecturers / coaches can use to monitor
player progress.
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PENDAHULUAN

Tenis lapangan termasuk pada kategori cabang olahraga yang kompleks. Mayoritas pertandingan
tenis lapangan memiliki rata-rata waktu pencapaian poin kurang dari 11 detik dengan waktu istirahat
tidak lebih dari 25 detik (Ferrauti et al., 2001; Konig et al., 2001; O'Donoghue & Ingram, 2001; Smekal
et al., 2001; Kovacs, 2004; Kovacs et al., 2004; R.P Urso et.al, 2013). Berdasarkan pernyataan para ahli
tersebut dapat dilihat bahwa dalam pertandingan tenis, atlet dituntut untuk melakukan aktivitas intensitas
tinggi dalam waktu singkat kurang dari 11 detik dengan waktu pemulihan antar rally/point yang singkat
pula yaitu kurang dari 25 detik. Selain itu, atlet juga mendapatkan waktu istirahat antar game (90 detik)
dan antar set (120 detik). Pola permainan tersebut menunjukkan bahwa cabang olahraga tenis lapangan
termasuk pada aktivitas intermitten. Karakteristik permainan tenis lapangan yang termasuk pada
aktivitas intermitten, lama pertandingan yang tidak dapat diprediksi serta pukulan bola tenis yang cepat
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dan tidak tentu arah bolanya menjadikan atlet tenis harus benar-benar optimal pada kemampuan teknik,
taktik, fisik maupun psikis.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang rally pada pertandingan tenis lapangan
tingkat perguruan tinggi dan junior memiliki panjang waktu sekitar 9-13 detik (Danson, et.al 1991;
Srecker, et.al 2004). Hal tersebut menunjukkan bahwa lamanya rally pada pertandingan tenis lapangan
cukup konsisten. Dengan demikian menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan teknik tenis lapangan
sangat diperlukan dalam pertandingan tenis lapangan. Penguasaan teknik pukulan tenis yang bagus akan
dapat membantu konsistesi pukulan petenis saat bermain. Keterampilan dan teknik tenis lapangan yang
telah berkembang dengan baik merupakan parameter penting untuk pengenalan bakat.

Dalam permainan tenis lapangan kinerja teknik dan taktik merupakan hal yang sangat penting
Meylan et al., 2010, p.573). Teknik dalam tenis lapangan dicirikan dengan kulaitas pukulan yang cepat
dan memiliki akurasi yang baik dan konsisten (Landlinger et al., 2012, p.304). Kemampuan bermain
tenis akan meningkat apabila teknik pukulan dasar dikuasi dengan baik sebagai landasan pengembangan
teknik dan taktik tingkat lanjut (Nurfadhila, p. 198). Penguasaan teknik pukulan dalam tenis lapangan
sangat diperlukan untuk melancarkan taktik yang sesuai pada situasi tertentu. Akibatnya, saat
keterampilan teknik pukulan tenis berkembang maka kualitas kemampuan taktik juga akan dapat
meningkat (Wang et al., 2013). Kemampuan taktik dalam tenis lapangan didefinisikan sebagai
kemampuan untuk beradaptasi dalam pertandigan atau game dan aktivitas pengambilan keputusan di
lapangan saat bertanding (Elferink- Gemser et al., 2010, p. 521). Tindakan antisipasi terhadap pukulan
lawan bersama dengan pengambilan keputusan yang tepat merupakan aspek penting dari kinerja taktik
yang sukses. Atlet tenis yang memiliki penguasaan teknik dan taktik yang baik akan dapat mencapai
peforma yang baik pula tentunya didukung oleh faktor kondisi fisik dan psikis. Pemain profesional
memiliki lebih banyak pengalaman atau jam terbang dalam pengambilan keputusan pada tindakan yang
akan dilakukan dalam rangka mengantisipasi pukulan lawan daripada petenis pemula (Williams et al.,
2002, p. 261). Lebih lanjut Williams dkk. (2002) menerangkan bahwa pemain profesional
mengantisipasi lawan mereka lebih baik dan membuat keputusan lebih awal daripada pemula, yang
merupakan keuntungan substansial untuk eksekusi groundstrokes. Crognier dan Féry (2005, p.637)
menunjukkan bahwa antisipasi pukulan tergantung dari situasi taktik (yaitu ofensif, netral dan defensif).
Mereka menunjukkan bahwa akurasi petenis dalam mengantisipasi arah gerak mencegah bola mendekati
80% saat petenis berada dalam situasi ofensif, sedangkan keakuratannya lebih rendah saat berada dalam
situasi defensif.

Dengan menguasai teknik tenis lapangan yaitu groundstroke, service, overhead dan volley maka
seseorang tersebut dikatakan dapat bermain tenis (Larry, 1998; Patrick, 1998). Penguasaan yang baik
dalam teknik merupakan hal yang mutlak bagi atlet tenis lapangan, karena atlet tidak hanya memukul
bola satu atau dua kali saja, namun akan memukul bola sepanjang permainan berlangsung, sehingga
atlet tenis lapangan harus dapat menjaga konsistensi dalam melakukan pukulan yang akurat selama
pertandingan berlangsung. Dari beberapa teknik yang ada dalam tenis lapangan, groundstroke
merupakan salah satu pukulan yang paling sering/ banyak digunakan sepanjang pertandingan (Zuging,
et al, 2015, p.1058). Penguasaan terhadap teknik groundstroke, dapat digunakan dalam posisi bertahan
dan menyerang. Atlet tenis lapangan dapat melakukan groundstroke dari baseline untuk menciptakan
peluang menyerang pertahanan lawan dengan cara memukul bola ke arah yang sulit dijangkau lawan.
Berdasarkan pernyataan yang sudah disampaikan dapat disimpulkan bahwa pengusaan teknik
groundstroke merupakan hal yang penting dan wajib bagi atlet tenis lapangan untuk dapat mendukung
pencapaian peforma yang optimal.

Groundstroke yang baik adalah groundstroke yang konsisten akurasinya dan nilai tambah apabila
bola yang dihasilkan dari groundstroke tersebut dapat melaju dengan cepat. Terdapat beberapa
penelitian yang meneliti mengenai groundstroke. Kraemer et. al melakukan beberapa tes dengan subjek
penelitian menggunakan atlet tenis junior perempuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kelemahan pada sendi dan kemampuan kekuatan yang dikuasai atlet memiliki hubungan dengan
kecepatan bola (Triplett, et al. 1995). Hasil Keterampilan bermain tenis memainkan peran utama dalam
produksi kecepatan bola (Perry et. a., 2004). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa atlet tenis laki-
laki dan perempuan dengan kekuatan isokinetik terbesar menunjukkan kecepatan pukulan bola yang
paling cepat, selain itu atlet tenis dengan kecepatan bola tercepat memiliki kesulitan dalam penempatan
dan akurasi bola. Oleh karena itu, akurasi lebih penting dibandingkan dengan kecepatan bola karena
dengan peningkatan kecepatan bola dimungkinkan adanya penurunan akurasi dan peningkatan jumlah
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kesalahan. Diperlukan latihan yang benar, terukur dan berkelanjutan untuk dapat memiliki keterampilan
groundstroke yang baik sehingga dapat menghasilkan pukulan yang konsisten akurasinya dan dapat
melaju dengan cepat.

Akurasi dalam tenis lapangan diartikan sebagai hasil pukulan yang dapat mengarahkan bola
kepada satu titik sasaran tertentu yang sudah ditentukan di lapangan. Bola yang dipukul akan selalu
mengarah pada target yang dituju. Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai akurasi pukulan
pada tenis lapangan. Davey et.al memiliki 18 pemain tenis (9 pria dan 9 wanita) melakukan 2 tes
keterampilan pada 2 kesempatan berbeda (Davey et.al., 2002). Peserta melakukan 2 latihan 20 bola
secara bergantian forehand dan backhand (10 untuk setiap sisi) memukul ke area yang telah ditentukan
(1,5 m2). Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan antara tes untuk forehand dan backhand untuk
crosscourt (CC) dan down line (Davey et.al, 2002). Ferrauti dkk. (2001, p.235) juga menguji akurasi
pukulan pada pemain tenis lapangan setelah subjek melakukan 240 menit permainan pertandingan
tunggal. Para pemain tenis tersebut diminta untuk melakukan uji akurasi pukulan dengan mesin bola ke
area seluas 1,5 dan 3 m2, Salah satu masalah dengan protokol ini adalah bahwa area target terbesar hanya
mencakup sebagian kecil dari lapangan tenis tersebut, karena total luas lapangan tenis tunggal adalah
97,8 m2. Penelitian tersebut menunjukkan beberapa permasalahan yang dihadapi di lapangan, sehingga
diperlukan instrumen tes yang tepat dan konsisten dalam mengukur kemampuan yang ingin dikukur.

Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang dapat mengukur secara tepat dan konsisten,
sehingga kemampuan orang yang dites betul-betul berada pada kategori yang sesungguhnya.
Pengembangan sebuah instrumen tes dapat mengahasilkan instrumen tes yang layak untuk digunakan
harus memiliki syarat valid dan reliabel (Widhiarso, 2010, p.1). Kebutuhan akan intrumen tes juga
diperlukan pada mata kuliah olahraga pilihan tenis lapangan untuk mengukur hasil pembelajaran. Mata
kuliah tenis lapangan merupakan salah satu mata kuliah olahraga pilihan yang ditawarkan oleh Program
Studi Sarjana Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO) Fakultas IImu Keolahraggan Universitas Negeri
Yogyakarta. Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tersebut merupakan mahasiswa yang mayoritas
termasuk dalam kategori pemula, sehingga instrumen tes yang digunakan seharusnya adalan tes khusus
bagi pemula dewasa.

Terdapat beberapa instrumen pengukuran yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pukulan tenis. Masing-masing instrumen memiliki sepesifikasi subjek maupun karakter prosedur yang
berbeda-beda. Salah satu intrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan akurasi pukulan
adalah Dyer Tennis Test. Dyer Tennis Test ini sudah digunakan sejak tahun 1935 oleh guru pendidikan
jasmani dan pelatih untuk tujuan klasifikasi (Jack, 1965, p. 153). Tes ini mengalami beberapa kali revisi
karena dianggap tidak mampu untuk menilai atau membedakan peringkat dari kemampuan tenis
lapangan. Revisi yang dilakukan oleh Jack Hewitt terhadap Dyer Tennis Test melalui poses penelitian
dan pengembangan. Hasil revisi tersebut menghasilkan tes keterampilan tenis lapangan yang valid,
reliabel dan efektif untuk mengukur keterampilan tenis lapangan pemula. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui konsitensi Dyer Tennis Test Revision dalam mengukur keterampilan tenis
lapangan mahasiswa.

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui reliabilitas tes akurasi pukulan tenis lapangan Dyer Tennis Test Revision. Untuk
menyelesaikan semua prosedur pengujian, seluruh peserta diminta untuk memberikan persetujuan
kesediaan untuk menjadi subjek penelitian.

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini dengan kriteria sebagai berikut: a)
Mahasiswa S1 PKO yang aktif mengikuti perkuliahan olahraga pilihan tenis, b) bersedia menjadi subjek
pada penelitian ini, ¢) sehat dan tidak dalam kondisi cedera, serta d) mengikuti dua kali Dyer Tennis
Test Revision. Sembilan puluh tujuh (51 orang laki-laki dan 46 orang perempuan) mahasiswa menjadi
subjek penelitian ini. Seluruh subjek penelitian merupakan pemula dewasa di cabang olahraga tenis
lapangan.

Seluruh subjek penelitian ini diminta untuk melakukan Dyer Tennis Test Revision yang
merupakan revisi Dyer Tennis Test oleh Hewitt. Peralatan dan perlengkapan yang diperlukan dalam
pelaksanaan tes ini meliputi: 1) dinding atau papan yang memiliki permukaan datar atau halus dengan
tinggi 20 ft (6,096 m) dan lebar 20 ft (6,096 m); 2) Meteran untuk mengukur sasaran yang digunakan
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pada tes; 3) selotip atau kapur untuk memberi tanda pada sasaran (tinggi: 20ft, lebar: 20ft, dan jarak
tinggi sasaran dengan lantai: 3 ft (0,914 m)) dan jarak tempat memukul bola dengan sasaran yaitu 20 ft
(6,096 m); 4) keranjang bola dan bola tenis; 5) raket tenis, 6) stopwatch, dan 7) lembar skor dan
pensil/ballpoint untuk mencatat hasil tes.

Pelaksanaan tes harus sesui dengan prosedur. Prosedur Dyer Tennis Test Revision diawali dengan
pemanasan. Sebelum melakukan tes, subjek penelitian memulai dengan 15 menit pemanasan dinamis
yang diikuti 5 menit pemanasan teknik melakukan rally dengan partner. Setelah selesai melakukan
pemanasan, secara bergantian subjek penelitian melakukkan tes. Subjek penelitian memulai tes dengan
menempatkan diri pada garis batas memukul yaitu 20 ft dari sasaran (dinding/papan). Cadangan bola
ditempatkan disamping belakang subjek penelitian. Tes dimulai dengan melakukan servis dari belakang
garis batas memukul (semua jenis servis diperbolehkan). Ketika bola menyentuh sasaran, maka
stopwatch dimulai. Apabila subjek penelitian kehilangan bola saat rally pertama maka dapat dilanjutkan
dengan menggunakan bola lainnya. Setiap awal melakukan pukulan diharuskan melakukan serve dari
belakang garis batas. Subjek penelitian melakukan rally dengan sasaran selama 30 detik. Tes tersebut
dilakukan dua kali putaran selama perkuliahan.

Perhitungan skor pada Dyer Tennis Test Revision dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 1)
satu poin dihitung setiap kali bola dipukul dan masuk pada sasaran (di atas garis net 3 ft); 2) bola yang
menyentuh garis sasaran tetap mendapatkan poin; 3) rally yang tidak diawali dengan servis tidak akan
dihitung poinnya; 4) bola yang dipukul oleh subjek penelitian di depan garis batas tidak mendapatkan
poin; 5) bola yang tidak masuk sasaran atau di luar garis sasaran tidak mendapatkan poin.

Poin yang didapatkan oleh masing-masing subjek penelitian tersebut dijadikan sebagai data
penelitian. Data disajikan dalam format statistik deskriptif. Data penelitian dianalisis menggunakan
korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui reliabilitas (Wahyu Widhiarso, 2001, p.7). Analisis
data dilakukan dengan menggunakan SPPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui reliabilitas test-retest dari tes akurasi
groundstoke tenis lapangan. Pengambilan data keterampilan tenis lapangan menggunakan Dyer Tennis
Test Revision dilakukan sebanyak dua kali oleh 97 orang subjek penelitian. Seluruh subjek penelitian
mengikuti kedua tes yang dilaksanakan. Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data penelitian
menggunakan analisis product moment. Berikut data penelitian yang didapatkan:

Tabel 1. Data Test-Retest

No. Pengambilan Tes Min Max  Mean SD
1. I 2 25 13,26 4,601
2. I 3 25 14,59 4,420

rxX1x2 0,975

Hasil penelitian menunjukkan bahwa poin minimal pada tes pertama adalah 2 dan poin minimal
tes kedua adalah 3, sedangkan skor maksimal padat tes pertama dan kedua adalah sama yaitu 25 poin.
Rata-rata poin dari tes pertama adalah 13,25, sedangkan pada tes ke dua adalah 14,59. Berdasarkan
analisis data dengan menggunakan analisis product moment diketahui bahwa nilai r adalah 0,975.
Berdasarkan standar rentangan norma koefisien reliabilitas, Dyer Tennis Test Revision termasuk pada
kategori sangat bagus atau tinggi.

Pembahasan

Reliabilitas suatu intrumen tes merupakan hal yang sangat penting. Reliabilitas merupakan
kemampuan suatu instrumen yang menunjukkan sejauh mana suatu ukuran menghasilkan angka atau
skor yang sama setiap kali diberikan saat kontruksi yang diukur tidak berubah (Marlene et.al, 2007,
p.96). Disebutkan pula olehWidhiarso bahwa reliabilitas berfungsi untuk menunjukkan kosistensi tes
sehingga dapat meningkatkan kualitas instrument tes (Tomoliyus, 2019 p.150). Terdapat berbagai
macam jenis uji reliabilitas. Implementasi uji reliabilitas disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan
instrument tes yang akan diuji reliabilitasnya. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan test-
retest. Masing-masing subjek penelitian melakukan tes yang sama sebanyak dua kali. Perhitungan
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reliabilitas pada test-retest dilakukan dengan cara mengkorelasikan hasil pengkuran tes pertama dan
kedua.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan didapatkan nilai r sebesar 0,975. Koefisien
reliabilitas berkisar 0 hingga 1, dengan 0,7 ambang standar untuk keandalan yang memadai bagi
perbandingan kelompok dan ambang minimum yang lebih ketat bagi individu sebasar 0,90 (Marlene
et.al, 2007, p.96). Hal ini berarti bahwa Dyer Tennis Test Revision memiliki nilai koefisien reliabilitas
sangat bagus/ sangat tinggi. Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa Dyer Tennis Test Revision memiliki
konsistensi yang tinggi dalam mengukur kemampuan keterampilan pukulan tenis Mahasiswa mata
kuliah olahraga pilihan tenis lapangan. Reliabilitas sangat penting untuk diketahui dalam suatu tes.
Secara umum, reliabilitas merupakan prasyarat utama dalam penerapan tes karena mengindikasikan
kesalahan pengujian, sehingga dengan mengetahui reliabilitas akan diketahui konsistensi kebenaran
pada tes tersebut (Bellar et al., 2015; Waldron et al., 2014).

Beberapa instrumen tes yang ada di cabang olahraga tenis lapangan diketahui reliabilitasnya
dengan menggunakan test-retest. Penelitian yang dilakuan oleh Strecker et.al (2011) mengenai test-
retest reliability for hitting accuracy tennis test. Penelitian ini bertujuan untuk menilai reliabilitas test-
retest dari tes akurasi pukulan tenis “hitting accuracy tennis test”(HATT) dengan subjek penelitian
adalah atlet nasional divisi | pada National Collegiate Athletic Association (NCAA) sebanyak 12
pemanin tenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HATT memiliki reliabilitas yang baik bagi atlet
tenis terlatih untuk mengukur kinerja keterampilan tenis berdasarkan keakuratan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sekulic et.al (2017) mengenai reliabilitas dan validitas
faktorial tes kelincahan non spesifik dan spesifik tenis lapangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevalusi reliabilitas dan validitas faktorial dari tes kelincahan non spesifik (tanpa raket tenis) dan
spesifik tenis lapangan (dengan raket tenis). Sampel penelitian ini terdiri dari 33 atlet tenis lapangan.
Kaitannya dengan uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan Pearson's product moment correlations.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai r untuk tes kelincahan spesifik adalah 0.93 dan non-spesifik
adalah 0,98.

Penelitian mengenai reliabilitas dari tes keterampilan tenknik dilakukan oleh Slosar et.al pada
tahun 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat skala penilaian yang valid dan reliabel
untuk mengevaluasi tiga pukulan dasar yaitu forehand, backhand dan serve untuk pemain tenis berusia
6-12 tahun yang diberi nama Tennis Score for Children (TRSC). Sejumlah 60 petenis menjadi subjek
penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah intra class coeficcient (ICC). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa reliabilitas tes dangat tinggi.

Berdasarkan tiga penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan dapat diketahui bahwa test-retest
merupakan analisis data yang handal dalam menilai atau mengukur reliabilitas suatu tes. Selain itu, dari
ketiga penelitian terdahulu tersebut dapat dicermati bahwa setiap tes memiliki teknik analisis data
masing-masing sesuai dengan kebutuhan. Masing-masing tes juga memiliki spesifikasi subjek. Tes
untuk atlet profesional akan berbeda dengan tes yang diterapkan pada petenis anak-anak maupun pemula
dewasa. Dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh Strecker et.al instrument tes yang digunakan
adalah “hitting accuracy tennis test” (HATT) dengan kekhususan penggunaan untuk atlet tenis lapangan
profesional. Tennis Score for Children dikembangkan oleh Slosar et.al untuk mengukur keterampilan
pukulan petenis anak-anak, sedangkan Dyer tennis tes revision merupakan salah satu tes keterampilan
akurasi pukulan dengan subjek petenis pemula tingkat perguruan tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil
penelitian Jack Hewitt mengenai revisi dari Dyer Tennis Test yang menunjukkan bahwa Dyer Tennis
Test versi orisinal tidak cukup membedakan keterampilan di tingkat pemula. Berdasarkan kebutuhan
dan jenis data, penelitian ini menggunakan teknik analisis product moment karena menggunakan teknik
tes retest.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jack Hewitt dijelaskan bahwa Dyer pertama kali
melaporkan tes pada tahun 1935 dan melakukan sedikit revisi pada tahun 1938. Dalam tes versi orisinal,
Dyer meminta siswa untuk memukul bola ke arah sasaran dan melalukan rally sendiri menggunakan
groundstroke atau volley untuk batas waktu 30 detik. Bola harus dipukul dengan raket tenis di atas garis
3 ft di dinding yang merepresentasikan net dan skor total adalah jumlah pukulan yang memantul pada
kotak sasaran yang dilakukan selama 30 detik. Dyer memvalidasi skor dyer test dengan membandingkan
penilaian tiga ahli tenis lapangan yang membuat penilaian pada siswa yang bermain permainan tenis.

Dyer merevisi tes aslinya pada tahun 1938 dengan menambahkan garis start 5 ft dari sasaran.
Garis start tersebut ditambahkan untuk mencegah siswa berdiri dekat dengan tembok. Siswa
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menemukan bahwa mereka dapat memperoleh skor yang lebih tinggi dengan mengeliminasi sebagian
besar groundstroke dan mendekati dinding untuk melakukan pukulan volley. Oleh karena itu, jumlah
poin yang didapat tidak dapat mengambarkan tingkat keterampilan pukulan tenis lapangan. Pada tahun
1953 Fox, dalam studinya tentang validitas Dyer Tennis Test, menyimpulkan bahwa Dyer Tennis Test
tidak cukup mendiskriminasi untuk menunjukkan peringkat yang berbeda dari kemampuan tenis
lapangan.

Jack Hewitt, pada tahun 1963, memberikan Dyer Tennis Test kepada beberapa mahasiswa yang
mengambil mata kuliah tenis lapangan di University of California, Riverside. Ketika Dyer Tennis Test
dibandingkan dengan urutan peringkat permainan (urutan peringkat ditentukan oleh turnamen tenis
round robin) keseluruhan nilai korelasi cukup rendah dan tidak signifikan. Hasil ini secara umum setuju
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fox sebelumnya.

Jack Hewitt pada semester yang sama tahun 1963, memberikan Dyer Tennis Test kepada dua
kelas lanjutan (40 siswa yang memiliki lebih dari satu semester mengikuti mata kuliah tenis lapangan)
dan membandingkan nilai Dyer Tennis Test dengan urutan peringkat pertandingan. Hubungan antara
urutan peringkat pertandingan dan Dyer Tennis Test menunjukkan Rho dan r yang sesuai masing-masing
0,77 dan 0,70, Hal ini menunjukkan bahwa Dyer Tennis Test memiliki korelasi yang lebih tinggi pada
petenis tingkat mahir. Penjelasan yang mungkin didasarkan pada fakta bahwa Dyer Tennis Test paling
baik mengukur keterampilan tenis lanjutan voli karena siswa dapat mencapai jarak 5 kaki dari papan
belakang. Mayoritas ahli setuju bahwa pukulan volley bukanlah keterampilan yang diperlihatkan oleh
kebanyakan siswa pemula dalam tenis. Oleh karena itu, tes yang dapat digunakan untuk menilai
keterampilan memukul (akurasi) bagi petenis pemula adalah Dyer Tennis Test Revision. Kesimpulan
ini juga didukung dengan hasil analisis data product moment yang menunjukkan nilai r adalah 0,975.
Berdasarkan standar rentangan norma koefisien reliabilitas, Dyer Tennis Test Revision termasuk pada
kategori sangat bagus atau tinggi dengan subjek penelitian petenis pemula tingkat mahasiswa.

SIMPULAN

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi peforma seseorang dalam bermain tenis lapangan.
Faktor-faktor tersebut meliputi: teknik, taktik, kondisi fisik, dan psikis atau mental. Penguasaan teknik
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai karena dengan penguasaan keterampilan yang
baik hasil gerak yang dilakukan dapat efektif dan efisien. Penempatan bola yang dilakukan oleh petenis
dapat membantu dalam perolehan poin. Oleh karena itu, petenis harus memiliki kemampuan akurasi
pukulan yang baik. Untuk mengetahui kemampuan akurasi pukulan tenis lapangan pada petenis pemula
dewasa dapat menggunakan Dyer Tennis Test Revision.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa Dyer Tennis Test Revision memiliki
nilai koefisien reliabilitas sangat tinggi. Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa Dyer Tennis Test
Revision memiliki konsistensi yang tinggi untuk mengukur kemampuan keterampilan pukulan tenis
lapangan petenis pemula mahasiswa (mahasiswa yang mengkuti mata kuliah olahraga pilihan tenis
lapangan). Dyer Tennis Test Revision memiliki kapabilitas untuk mendiskriminasikan keterampilan
pukulan tenis lapangan.

Jarak garis batas memukul bola dengan sasaran sejauh 20 ft pada Dyer Tennis Test Revision
memberikan kesempatan kepada mahasiswa (subjek penelitian) melakukan berbagai jenis pukulan, tidak
hanya pukulan volley saja, sehingga kemampuan mengarahkan bola dapat ditampilkan dan diukur. Oleh
karena itu, dalam penilaian kemampuan akurasi pukulan mahasiswa sebagai evaluasi pembelajaran atau
pelatihan direkomendasikan menggunakan Dyer Tennis Test Revision. Dalam upaya kelancaran
pelaksanaan Dyer Tennis Test Revision disarankan pada saat pelaksanaan menugaskan dua orang dengan
rincian sebagai berikut: satu orang sebagai timer, satu orang sebagai penghitung poin dan bertugas
melihat pergerakan kaki supaya terdeteksi apabila kaki testee melewati garis batas.
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